
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Rasa syukur selalu ditujukan kepada Allah 

subhanahu wa ta’ala  

 
Kupersembahkan karyaku ini untuk ayahanda 

Sartono, ibunda Misliatun, kakanda Muhamad 

Nur Syamsudin, dan adinda tersayang Muhammad 

Jamaludin, Siti Jamilatun Robi’ah, dan Samsul 

Irfa’i Adi Saputra, serta Almamater tercinta. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

‘Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 
untuk menunaikan shalat pada hari Jum’at, maka 

bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual-beli.  Yang demikian itu lebih 

baik bagimu jika kamu mengetahui’  
‘Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung’ 
(Q.S.  Al-Jumu’ah 62:  9─10) 

 
 
 

‘Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 

Rabb-mulah hendaknya kamu berharap’ 
(Q.S.  Al Nasyrah 94:  6─8) 
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